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ABSTRACT

The objectives of this Leda | nprovenent program are:
1). to study the growth variation in tree height and in
stemdianeter, 2). to estimate the narrow sense herit abi-
lity values, 3). to make famly selection and measurenent
Genetic Gain, 4). to study and neasurement the Age-age
Correlation and the Correl ati on between height and di ane-
tre since 16 nonths age, and 5). to identity the best
fam |y among 155 selected trees from Sul awesi Cel ebSs
Island). The plantation have been established in naganma

Random zed Conplete Bl ock Design( RCBD ) with 155
family as a treatnment, 4 treeplot as a randomsanpling, 5
replication were used in this experinment, the spacing were
3,5 x 3,5 neters. 1111 _

. In fact, there were significant differences on
hei ght and on stemdi aneter anong families up to 16 nonths
age.

At the begining neasurenent, the genetic control
were stronger role conmparing with the environnent. The
value of heritability, for the first height neasurenent
was 0.75. The | ast shown t he neasurenment of height, was
0.52 and for height growth was 0.43. Therefore, for di anme~
ter the heritability value was 0.49. That neans the role
of environnent has been accurrend.

Wth 33%Fanmily Selection, the genetic gain value
for .the first height measurenent was 5.42. The last shown
t he neasurenent of height, was 20.07 and for height growth
was 14.30. Therefore, the genetic gain value for dianeter
was 2. 70.

Age-age correl ation of genetik control for height on
Leda was positif, and the value was 0.93. The sanme condi~
tion with the correlation between height and dianeter
val ue, was 0. 95

Fam ly of 50( provenance S Sinorang) was shown the
best height at first Faﬂily of 40 ( provenance S Toili)
was shown the best hl1ght at the end. The best hei ght
growth, and the best stem diaipetre value WaS shown in
Famly 70 ( provenans S.Bongka).Y '
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I NTI SARI

Pemul i aan deni s Eucal yptus deglupta Bl une ini bertu-
duan untuk @ 1). nengetahui adanya wvariasi pertunbuhan
tinggi dan di aneter batang, 2). nenaksir nilai heritabili-
tas dalamarti sempit, 3). nenmilih famli-fanmli terbaik
dan menghi tung kemajuan genetik hasil seleksi, 4). mengu-
kur korelasi genetik paranmeter tinggi antar unmur dan
antara paraneter tinggi dan di aneter batang pada unmur 16
bul an, ~serta 5). nengidentifikasi fanml|i terbaik diantara
155|pohon i nduk dari Sul awesi yang dapat tunbuh di Wanaga-
ma

Rancangan penelitian yang dipakai dalam Ui Keturu-
nan ini adal ah RCBD dengan 155 fam|i sebagai perlakuan, 4
treepl ot sebagai sampel, 5 bl Ok sebagai wulangan, dengan
jarak tanam 3,5 x 3,5 neter.

Ternyata ada perbedaan pertunbuhan tinggi dan diame-
ter batang yang nyata antar famli, setidaknya sanpai
akhir pengamatan ( 16 bul an ?.

Pada pengukuran awal faktor genetik berperan | ebih
kuat dibandingkan faktor lingkungan, hal ini ditunjukkan
oleh nilai heritabilitas yang besarnya O, 75 pada penguku-
ran tinggi awal. Sedangkan pada pengukuran sel anjutnya
nilai ini cenderung nenurun, yaitu: 0,52 untuk tinggi
akhir dan 0,43 untuk pertanbahan pertunbuhan tinggi,
sanpai umur 16 bulan. Senmentara diameter batang |ebih
di pengaruhi  faktor |ingkungan, heritabilitasnya sebesar
0, 49.

Keer at an hubungan geneti k antar unur untuk paraneter
tinggi pada Leda adal ah posifif sebesar 0,93. Denikian
J uga hubungan geneti k antar paraneter tinggi dan diameter
pada penganmatan akhir, sebesar 0,95.

Famili 50 ( provenan 8. Sinorang) nenunj ukkan pertum-
buhan tinggi awal yang terbaik. Famli 40 ( provenan
S.Toili) menunjukkan pertumbuhan tinggi akhir  yang ter-
baik. Pertanbahan pertumbuhan tinggi dan  pertunbuhan
di anmet er. batang yang terbaik ditunjukkan oleh Famili 70
( provenan S.Bongka).





